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ABSTRAK 

 

Anak adalah individu yang sedang mengalami perkembangan. Anak usia 

dini merupakan individu yang berada pada tahapan golden age dimana pada masa 

ini anak sedang mengalami rasa keingintahuannya yang tinggi terhadap sesuatu 

sebagai pembelajarannya. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dan 

mendeskripsikan bagaimana pendidikan agama Islam untuk anak usia Dinipada 

PAUD Aisyiyah di kelurahan Iring Mulyo Metro Timur. 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan menggunakan analisis 

deskriptif. Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif deskriptif, data-data 

dikumpulkan dengan metode wawancara. Teknik analisis data dalam penelitian 

menggunakan analisis induktif yang terdiri dari reduksi data, display data, dan 

penarikan kesimpulan atau verifikasi. 

Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa pendidikan Agama Islam pada 

anak usia dini di lingkungan PAUD Aisyiyah Iringmulyo telah dilaksanakan 

dengan baik. Guru PAUD Aisyiyah Iringmulyo dalam pelaksanaan pendidikan 

Agama Islam menerapkan beberapa metode yakni metode bermain drama, 

bercerita atau berkisah, dan bernyanyi. Menurut guru, Usia dini merupakan 

Golden Age  masa-masa dimana peserta didik masih dalam tahap mencari 

pengetahuan dan memiliki rasa ingintahu yang besar, sehingga dengan penerapan 

metode yang baik akan membantu mempercepat pemahaman materi pendidikan 

Agama Islam.  

 

Kata Kunci: pendidikan agama Islam, Anak Usia Dini  
 

  



THE IMPLEMENTATION OF ISLAMIC RELIGIOUS EDUCATION FOR 

EARLY CHILDREN (PAUD) IN THE IRING MULYO METRO TIMUR 

 

By: Surati 

 

ABSTRACT 

 Children are individuals who are experiencing development.  Early 

childhood is an individual who is at the golden age stage where at this time 

children are experiencing a high sense of curiosity about something as learning.  

The purpose of this research is to find out and describe how Islamic education for 

early childhood in Aisyiyah PAUD in Iring Mulyo Metro Timur village. 

 This research is a qualitative research using descriptive analysis.  This type 

of research is a qualitative descriptive study, data collected by interview method.  

Data analysis techniques in the study used inductive analysis consisting of data 

reduction, data display, and drawing conclusions or verification. 

 The results of this study concluded that Islamic education in early 

childhood in the Aisyiyah Iringmulyo PAUD environment was well implemented.  

PAUD teacher Aisyiyah Iringmulyo in the implementation of Islamic education 

applies several methods, namely the method of playing drama, telling stories, and 

singing.  According to the teacher, early age is the Golden Age of the period when 

students are still in the stage of seeking knowledge and have a great sense of 

curiosity, so that by applying good methods will help accelerate the 

understanding of Islamic religious education materials. 

 

 Keywords: Islamic religious education, Early Childhood 

  



  



MOTTO 

 

 

 

رۡكَ لظَلُۡمٌ عَظِيمٞ  ِِۖ إنَِّ ٱلشِّ بنُيََّ لََ تشُۡرِكۡ بٱِللَّّ هُ لِِبۡنهِۦِ وَهوَُ يعَِظهُُۥ يََٰ وَإذِۡ قاَلَ لقُۡمََٰ

٣١  

 

Dan (ingatlah) ketika Luqman berkata kepada anaknya, di waktu ia memberi 

pelajaran kepadanya: "Hai anakku, janganlah kamu mempersekutukan Allah, 

sesungguhnya mempersekutukan (Allah) adalah benar-benar kezaliman yang 

besar (Luqman:13) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar belakang 

Pendidikan adalah usaha sadar untuk membantu seorang anak dalam 

mencapai tugas perkembangannya. Pendidikan agama merupakan upaya 

untuk mendidik anak dalam hal yang berhubungan dengan kegiatan 

keagamaan seperti ibadah dan akhlak. Aspek ibadah mencakup keseluruhan 

hubungan antara manusia dengan Tuhannya, sedangkan aspek akhlak 

mencakup hubungan manusia denga Tuhannya dan hubungan manusia 

dengan sesamanya. Pendidikan agama dilikungan keluarga dianggap sebagai 

kebutuhan dasar dan sangat penting dalam menjalani kehidupan. Semua 

keluarga setuju bahwa anak harus mendapatkan pendidikan agama yang 

cukup hingga anak dapat menjadi anak yang saleh/saleha. Oleh sebab itu, 

orang tua memprioritaskan untuk pendidikan anaknya. 

Masa anak menjadi masa yang paling tepat untuk menginternalisasi 

nilai-nilai yang diyakini kemanfaatannya, agar dapat diaplikasikan dalam 

kehidupannya. Pada masa usia anak-anak, sesorang memiliki nuansa spesifik 

dan kondisi yang “siap” untuk merespon input-input baru.
1
 Berdasarkan 

pendapat tersebut bahwa anak adalah masa-masa emas dimana pada masa ini 

individu dalam keadaan siap untuk menerima masukan-masukan pendidikan 

                                                             
1
 Didin Jamaludin. Paradigma Pendidikan Anak dalam Islam. (Bandung: Pustaka Setia, 

2013) 17 



2 
 

dari luar terutama dari keluarganya. Pada periode emas ini saat paling tepat 

bagi orang tua untuk mengarahkan anak-anaknya dalam belajar agama Islam.  

Anak yang termasuk anak usia dini yaitu anak dengan usia 2-6 

tahun. Pada usia ini menurut Piaget yang dikutip oleh Asrori menyatakan 

bahwa tahap anak usia 2-7 tahun merupakan tahap praoperasional. Tahap ini 

disebut juga tahap intuisi sebab perkembangan kognitifnya memperlihatkan 

kecenderungan yang ditandai oleh suasana intuitif dalam arti semua perbuatan 

rasionalnya tdak didukung oleh unsur perasaan, kecenderungan ilmiah, sikap-

sikap yang diperoleh dari orang bermakna, dan lingkungan sekitar.
2
 

Berdasarkan pendapat tersebut bahwa anak usia dini adalah anak yang berada 

pada usia 2-7 tahun. Sifat anak pada usia ini adalah bersifat intuisi artinya 

segala tindakan dan ucapannya belum didasarkan oleh pemikiran yang 

rasional. Dalam hal ini, perlu adanya suatu pendidikan yang membebaskan 

anak untuk berekspresi, namun dibawah pengawasan dan kontrol orang tua. 

Anak pada usia dini  masih sulit untuk diajak berinteraksi dengan orang lain 

dan menerima pandangan orang dewasa, Asrori menambahkan bahwa dalam 

berinteraksi dengan lingkungannya, anak-anak masih sulit untuk membaca 

kesempatan atau kemungkinan-kemungkinan karena masih punya anggapan 

bahwa hanya ada satu kebenaran atau peristiwa dalam setiap situasi. 

Berdasarkan  uraian di atas, bahwa anak pada usia dini  masih dalam 

tahap intuisi. Pada usia ini anak siap untuk belajar bahasa, membaca, dan 

menyani. Oleh sebab itu, dalam penanaman agama Islam pada anak 

                                                             
2
 Muhammad Asrori,. Psikologi Pembelajaran. Bandung: Wacana Prima, 2009. Hal 49 
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diperlukan suatu cara yang dapat membebaskan diri anak untuk belajar 

pendidikan agama. Orang tua tidak perlu memaksakan kehendak anak dengan 

perintah yang membuat anak tertekan dan takut, sehingga anak akan 

memberontak dan melawan orang tua. Tingkah laku dan kepribadian anak 

didik diusia dini selalu berubah-ubah sehingga orang tua mengalami kesulitan 

dalam menerapkan pendekatan belajar mengajar anak yang sesuai dengan 

karakteristik kepribadiannya. Pendidikan agama Islam perlu ditanamkan sejak 

usia dini karena pendidikan agama Islam yang tertanam pada anak dapat 

majadi dasar dalam pembentukan karakter dan kepribadian anak, sehingga 

tidak terjadi kemerosotan moral dan akhlak pada geberasi bangsa. 

Berdasarkan hasil prasurvei di PAUD Aisyiyah kelurahan Iring 

Mulyo diperoleh informasi melalui wawancara dengan guru PAUD Aisyiyah 

bahwa dalam pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Agama di PAUD 

Aisyiyah masih menggunakan metode konvensional yakni menggunakan 

metode ceramah. Media pembelajaran guru menggunakan media papan tulis 

dan belum menggunakan media lain seperti video atau gambar-gambar dan 

buku cerita anak.
3
 Menurut Ibu Wiwik pembelajaran Agama yang kita 

laksanakan melalui kegiatan hafalan do‟a-do‟a atau materi lain seperti 

pendidikan akhlak melalui ceramah. Guru memberikan contoh-contoh 

perbuatan baik dan perbuatan buruk yang boleh dilakukan dan tidak boleh 

                                                             
3 Wawancara dengan Ibu Sri Utami selaku guru PAUD Aisyiyah di Kelurahan  Iring Mulyo.  
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dilakukan peserta didik. Dengan demikian anak-anak dapat membedakan 

suatu perbuatan.
4
 

Berdasarkan hasil prasurvei tersebut bahwa kegiatan pembelajaran 

pendidikan anak usia dini di PAUD sudah cukup baik. namun demikian 

masih ada beberapa permasalahan yang ditemukan sehingga pembelajaran 

Agama belum optimal. Permasalahan tersebut berkaitan dengan metode 

pembelajaran yang belum maksimal dan belum menggunakan media 

pembelajaran yang menarik.  Penanaman pendidikan agama Islam pada anak 

usia dini seharusnya diarahkan kepada pembelajaran dengan suasana yang 

bebas, tidak terikat oleh materi-materi tertentu. Karena dengan metode-

metode tertentu anak akan lebih leluasa untuk belajar, mengingat, anak pada 

usia dini adalah anak yang cenderung bersifat intuisi atau belum berdasarkan 

pikiran rasionalnya sehingga jika diterapkan pelaksanaan pendidikan yang 

salah anak tidak akan bisa memahami pendidikan agama yang diajarkan. 

Dengan demikian perlu adanya pelaksanaan pendidikan agama Islam yang 

dapat membuat anak pada usia dini  perlahan-lahan dapat memahami 

pendidikan agama. Selain itu, penggunaan media pembelajaran juga 

merupakan hal yang sangat penting dalam menanamkan Pendidikan Agama 

Islam bagi Anak. Media pembelajaran merupakan salah satu bagian dari 

sistem pembelajaran. Berkebaan dengan perkembangan media dan teknologi 

pembelajaranperan media menjadi sangat penting. 
5
 Peneliti memilih lokasi 

penelitian di PAUD Aisyiyah karena permasalahan penelitian terdapat di 

                                                             
4
 Wawancara dengan Ibu Wiwik Puspita Sari Guru PAUD Aisyiyah Kelurahan Iring Mulyo 

5
 Imam Suyitno. Memahami Tindakan Pembelajaran. (Bandung: PT Refika Aditama, 2014), 

h. 73. 
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lokasi tersebut. Lokasi tersebut dijadikan tempat penelitian dengan alasan 

anak usia dini banyak ditemukan, dan jumlah guru relatif banyak. Selain itu, 

PAUD Aisyiyah manjadi satu lokasi dengan TK Aisyiyah sehingga 

kemungkinan besar metode pembelajaran di PAUD akan banyak memiliki 

variasi sehingga pelaksanaan pembelajaran pendidikan Agama Islam dapat 

optimal. 

Berdasarkan uraian di atas maka pendidikan agama Islam perlu dan 

penting untuk ditanamkan sejak dini yaitu pada anak usia dini. hal ini karena 

pada masa usia dini rasa keingintahuan anak sangat besar sehingga hal ini 

memerlukan pelaksanaan pendidikan yang cocok bagi anak.  Oleh sebab itu, 

peran orang tua terutama keluarga dalam hal pendidikan anak sangat 

menentukan keberhasilan pendidikan. Berdasarkan hal tersebut maka peneliti 

tertarik untuk melakukan penelitian tentang, “Pelaksanaan  Pendidikan 

Agama Islam Untuk Anak Usia Dini (PAUD AISYIYAH) Di Kelurahan  

Iring Mulyo Metro Timur 

B. Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang tersebut di atas, peneliti mengemukakan 

rumusan masalah yang diajukan didalam penelitian ini, yaitu Bagaimanakah 

pelaksanaan  pendidikan agama Islam untuk anak usia Dini  pada PAUD 

Aisyiyah di kelurahan Iring Mulyo Metro Timur? 
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C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan  uraian latar belakang yang ada dan  rumusan masalah yang 

telah dikemukakan maka tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengetahui dan mendeskripsikan bagaimana pendidikan agama Islam 

untuk anak usia Dini pada PAUD Aisyiyah di kelurahan Iring Mulyo 

Metro Timur. 

2. Manfaat Penelitian  

Adapun manfaat penelitian ini adalah: 

a. Secara Teoritis 

Manfaat teoritis karya tulis atau skripsi ini dapat digunakan sebagai 

bahan kajian dan acuan untuk mengembangkan wawasan dan 

pengetahuan terutama tentang pelaksanaan pendidikan agama untuk 

anak usia dini. 

b. Secara Praktis 

1) Memperluas wawasan penulis dalam melakukan penelitian ilmiah 

khususnya pada lingkup pelaksanaan pendidikan agama untuk 

anak usia dini. 

2) Referensi bahan bacaan dan sebagai sumber data atau acuan bagi 

peneliti yang berhubungan dengan pendidikan agama  khususnya 

tentang pelaksanaan pendidikan agama Islam untuk anak dini. 

 

 

. 
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D. Penelitian Relevan 

Penelitian relevan adalah hasil penelitian yang telah dilakukan oleh 

peneliti terdahulu yang sesuai atau relevan dengan penelitian yang akan 

dilakukan oleh peneliti selanjutnya. Penelitian relevan  akan berguna sebagai 

dasar atau pijakan bahwa telah dilakukan penelitian yang hampir sama 

dengan hasil yang baik, sehingga penelitian tersebut dikembangkan lagi oleh 

peneliti lain dengan maksud memberikan hasil penelitian yang maksimal. 

Oleh karena itu,  penelitian ini mengutip hasil penelitian lain sebagai bahan 

referensi untuk penelitian selanjutnya. Adapun penelitian relevan yang dipilih 

diantaranya adalah: 

Penelitian Setiaji Raharjo (2012) dalam skripsinya “ Penanaman 

Nilai-Nilai Agama ISLAM Pada Anak Usia Dini Di Kelompok Bermain 

„Aisyiyah Al Husna II Pengasih, Kec. Pengasih, Kab. Kulon Progo, Hasil 

penelitiannya menunjukkan bahwa: 1) Penanaman nilai-nilai agama Islam 

pada anak usia dini mencakup perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi. 

Perencanaan didalamnya terdapat penyusunan Silabi, RPT, RPB, RPM dan 

SKH. Pelaksanaan memiliki beberapa tahapan kegiatan diantaranya kegiatan 

pembuka, kegiatan inti dan kegiatan penutup. Dari beberapa kegiatan tersebut 

dapat dilihat adanya tingkat pencapaian perkembangan aqidah, akhlaq dan 

ibadah. Evaluasi didalamnya meliputi observasi, pencatatan anekdot, 

percakapan, penugasan, penampilan dan hasil karya, 2) Metode penanaman 

nilai-nilai agama Islam pada anak usia dini yaitu dengan menggunakan 

metode bermain, metode pembiasaan, metode cerita, metode karya wisata, 
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metode keteladanan, metode demonstrasi, metode tanya jawab, 3) Faktor 

pendukung diantaranya pendidik memiliki kemampuan menyampaikan ajaran 

agama Islam, peserta didik dapat meniru gerakan beribadah walaupun belum 

teratur dan memiliki buku-buku Islami. Sedangkan dari faktor penghambat 

antara lain : peserta didik mudah tidak fokus dan pengelompokkan peserta 

didik yang dilakukan pendidik saat praktek ibadah masih belum jelas.
6
   

Penelitian Amin Choiriyah (2009) dalam skripsinya 

“Pengembangan Keagamaan Pada Anak Usia Dini (Studi Kasus di TK 

„Aisyiyah Bustanul Athfal Karang Malang Yogyakarta). Hasil penelitiannya 

Penanaman serta pengembangan keagamaan sejak usia dini sangat urgen. 

Beberapa upaya TK ABA Karang Malang dalam mengembangkan 

keagamaan anak didiknya, yaitu pertama, memberikan keteladanan (role 

model) guru bagi anak di pendidikan prasekolah sangat berperan penting. 

Karakter guru memberikan efek yang besar terhadap keinginan anak untuk 

meniru (imitate) perilaku mereka. Kedua, upaya pembiasaan anak sejak dini 

untuk melakukan perilaku-perilaku yang Islami seperti membiasakan 

mengucapkan kalimat thayibah, berkata baik dan sopan, peduli terhadap 

sesama, hingga membiasakan untuk melakukan rutinitas beribadah. Ketiga, 

Reward (pemberian hadiah) karena pada dasarnya anak-anak dalam 

berperilaku masih berorientasi atas dorongan dari luar. Antara lain Reward 

diberikan untuk anak yang telah menyelesaikan iqro‟ dan mampu membaca 

al-Qur‟an dengan baik, bagi anak yang telah tertib melakukan sholat lima 

                                                             
6
 Setiaji Raharjo, “Penanaman Nilai-Nilai Agama Islam Pada Anak Usia Dini Di 

Kelompok Bermain „Aisyiyah Al Husna II Pengasih, Kec. Pengasih, Kab. Kulon Progo.” Skripsi 

(Yogyakarta: Universitas Negeri Ygyakarta, 2012),133 
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waktu, anak yang berprestasi, anak yang tertib absensi dan tugas, dan bagi 

orang tua yang memiliki perhatian kepada anaknya.
7
  

Anisa Siti Mariyanti (2015) penelitiannya yang berjudul 

Pelaksanaan Pembelajaran Nilai Agama Islam Pada Anak Usia 5–6 Tahun 

Di Bustanul Athfal (Ba) Dan Raudhatul Athfal (RA) di Kecamatan Klaten 

Tengah Kabupaten Klaten.” hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

pelaksanaan pembelajaran pendidikan agama Islam pada anak usia dini di 

Raudhatul Athfal dan Bustanul Athfal dilakukan dengan cara memberikan 

materi-materi yang berguna sebagai bekal anak dalam menjalani kehidupan 

seperti materi akidah, ibadah dan akhlak. Materi akidah berupa pengenalan 

rukun iman, materi ibadah berupa rukun Islam sedangkan akhlak berupa 

penanaman perilaku dalam kehidupan sehari-hari.
8
  

Relevansi atau keseuaian penelitian ini dengan penelitian 

lainnyaadalah terletak pada objek penelitiannya yaitu meneliti tentang 

penanaman nilai agama bagi anak dini. sedangkan perbedaannya terletak pada 

tempat penelitiannya, penelitian ini akan dilakukan di desa iring mulyo 

kecamatan Metro Timur,  penelitian Setiaji dilakukan di kecamatan Pengasih. 

Perbedaan lainnya juga terlihat bahwa pada penelitian Setiaji hanya dilakukan 

pada lingkup TK saja sedangkan dalam penelitian ini penelitiannya mencakup 

PAUD Aiyiyah di kelurahan iring mulyo. Perbedaan lain yaitu jenis 

                                                             
7
 Amin Choiriyah. “Pengembangan Keagamaan Pada Anak Usia Dini (Studi Kasus di TK 

„Aisyiyah Bustanul Athfal Karang Malang Yogyakarta”. Skripsi. (Yogyakarta: Universitas Sunan 

Kalijaga.2009), 23 
8
 Anisa Siti Maryanti. “Pelaksanaan Pembelajaran Nilai Agama Islam Pada Anak Usia 5–6 

Tahun Di Bustanul Athfal (Ba) Dan Raudhatul Athfal (RA) di Kecamatan Klaten Tengah 

Kabupaten Klaten”. Skripsi. (Semarang: Universitas Negeri Semarang, 2015) hal. 108 
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penelitian, cara pengambilan sampel, dan analisis data. Penelitian ini 

menggnakan jenis penelitian kualitatif, pengambilan sampel menggunakan 

purposive sampling dan analisis data menggunakan analisis deskriptif 

kualitatif.  

  



 

BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Pelaksanaan Pendidikan Agama Islam 

1. Pengertian Pendidikan Agama Islam 

Pelaksanaan pendidikan adalah proses interaksi antara anak dengan 

lingkungan belajar yang diatur oleh pendidik untuk mencapai tujuan 

pengajaran yang telah ditetapkan. Untuk mencapai tujuan pengajaran 

tersebut, juga harus didukung oleh fasilitas yang disediakan sesuai dengan 

materi yang diajarkan agar tujuan Pelaksanaan dapat tercapai dengan baik. 

Pendidikan Agama Islam adalah upaya sadar dan terencana dalam 

menyiapkan anak untuk mengenal, memahami, menghayati, hingga 

mengimani ajaran Agama Islam dibarengi dengan tuntunan untuk 

menghormati penganut agama lain dalam hubungannya dengan kerukunan 

antarumat beragama hingga terwujud kesatuan persatuan bangsa. Pendapat 

Zakiyah Darajat seperti yang dikutip oleh Abdul Majid dan Dian Andayani 

menyatakan bahwa Pendidikan Agama Islam adalah suatu usaha untuk 

membina dan mengasuh anak agar senantiasa dapat memahami ajaran 

Islam secara menyeluruh. Lalu menghayati tujuan, yang pada akhirnya 

dapat mengamalkan serta menjadikan Islam sebagai pandangan hidup.
9
 

                                                             
9 Abdul Madjid dan Dian Andayani, Pendidikan Agama Islam Berbasis Kompetensi 

Konsep dan Implementasi Kurikulum 2004, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2004), 130. 

 



12 
 

Dengan demikian Pelaksanaan Pendidikan Agama Islam 

merupakan proses interaksi antara anak dengan lingkungan belajar yang 

telah diatur oleh pendidik yang berguna untuk membina dan mengasuh 

secara sistematis dan terencana dalam menyiapkan anak untuk mengenal, 

memahami, menghayati, mengimani hingga mengamalkan ajaran agama 

Islam dibarengi dengan tuntunan untuk menghormati penganut agama lain 

dalam hubungannya dengan kerukunan antar umat beragama hingga 

terwujud persatuan dan kesatuan bangsa melalui ajaran-ajaran dasar. 

2. Pelaksanaan Pendidikan Agama Pada Anak Usia Dini 

Kegiatan pembelajaran dilaksanakan dan diawali dengan kegiatan 

perencanaan, pelaksanaan, dan kegiatan evaluasi sebagai akhir dari 

pembelajaran. Adapun penjelasan dari masing-masing kegaiatan adalah 

sebagai berikut
10

: 

1. Perencanaan 

Pendidik yang baik akan berusaha sedapat mungkin agar 

Pelaksanaannya berhasil. Salah satu faktor yang bisa membawa 

keberhasilan itu adalah membuat perencanaan sebaik mungkin, 

kerena berfungsi untuk: 

a. Memberi guru pemahaman yang lebih jelas tentang tujuan 

pendidikan sekolah dan hubungannya dengan pengajaran yang 

dilaksanakan untuk mencapai tujuan itu. 

                                                             
10 Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar, (Jakarta: Bumi Aksara, 2007), 135-136 
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b. Membantu guru memperjelas pemikiran tentang sumbangan 

pengajarannya terhadap pencapaian tujuan pendidikan. 

c. Menambah keyakinan guru atas nilai-nilai pengajaran yang 

diberikan dan prosedur yang dipergunakan. 

d. Membantu guru dalam rangka mengenal kebutuhan-kebutuhan 

murid, minat-minat murid, dan mendorong motivasi belajar. 

e. Mengurangi perbuatan yang bersifat trial and error dalam 

mengajar dengan adanya organisasi kurikuler yang lebih baik, 

metode tepat dan menghemat waktu. 

f. Murid-murid akan menghormati guru dengan sungguh-sungguh 

mempersiapkan diri untuk mengajar sesuai dengan 

harapanharapan mereka. 

g. Memberikan kesempatan bagi guru-guru untuk memajukan 

pribadinya dan perkembangan profesionalnya. 

h. Membantu guru memiliki perasaan percaya pada diri sendiri dan 

jaminan atas diri sendiri. 

i. Membantu guru untuk memelihara kegairahan mengajar dan 

senantiasa memberikan bahan-bahan yang up to date kepada 

murid.
11

 

Menurut Elkin sebagaimana dikutip oleh Slamet Suyanto 

mengatakan bahwa rencana belajar memiliki keunikan yaitu setiap 

kegiatan belajar tidak berisi satu kegiatan belajar dari satu bidang studi, 

                                                             
11

 Ibid, h.137. 
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tetapi merupakan rangkaian tema yang terintegrasikan.
12

  Pada 

pelaksanaan Pelaksanaan pendidikan anak usia dini, dibuat terlebih dahulu 

perencanaan harian dan perencanaan mingguan. Rencana harian terdiri 

dari dua kegiatan yaitu resitasi dan directed study. 

Sedangkan yang dimaksud rencana mingguan adalah suatu rencana 

mengajar yang disusun untuk selama satu minggu, dimana didalamnya 

berisikan rencana harian untuk setiap mata pelajaran. Rencana mingguan 

hanya disusun dalam bentuk garis besarnya saja sebagai suatu 

memorandum dan perinciannya lebih detail dibuat dalam bentuk persiapan 

mengajar (lesson plan). 

b. Metode 

Metode merupakan cara yang paling efektif dan efisien untuk mencapai 

tujuan. Metode Pelaksanaan untuk anak usia dini hendaknya menantang 

dan menyenangkan, melibatkan unsur bermain, bergerak, bernyanyi, dan 

belajar.
13

 

Beberapa metode yang digunakan untuk Pelaksanaan anak usia dini yaitu: 

a. Presentasi dan cerita 

Metode bercerita merupakan salah satu pemberian pengalaman 

belajar dengan membawakan cerita kepada anak secara lisan. Cerita 

yang dibawakan guru harus menarik, dan mengundang perhatian 

anak dan tidak lepas dari tujuan Pelaksanaan. Metode ini baik 

digunakan untuk mengungkap kemampuan, perasaan, dan keinginan 

anak. Pendidik dapat menyuruh dua atau tiga orang anak untuk 

bercerita apa saja apa yang ingin diungkapkan anak. Pada saat anak 

bercerita, pendidik dapat melakukan evaluasi pada anak tersebut. 

Kemudian topik yang diceritakan anak dapat dilanjutkan sebagai 

bahan Pelaksanaan. 

 

                                                             
12 Slamet Suyanto, Dasar-dasar Pendidikan Anak Usia Dini, (Yogyakarta:Hikayat,2005), 

139 
13 Slamet Suyanto Dasar-dasar Pendidikan Anak Usia Dini. 144.  
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b. Karyawisata 

Metode karyawisata adalah metode pengajaran yang dilakukan 

dengan mengajak para anak keluar kelas untuk mengunjungi suatu 

peristiwa atau tempat yang ada kaitannya dengan pokok bahasan. 

Anak sangat senang melihat langsung berbagai kenyataan yang ada 

dimasyarakat melalui karya wisata. Kegiatan kunjungan seperti 

rekreasi ke kebun binatang, alam sekitar seperti pegunungan. Dari 

situ anak dapat melihat langsung keagungan ciptaan Allah dan 

mensyukuri setiap ciptaan Allah. 

c. Pengawasan 

Awalnya anak perlu diperhatikan dan diawasi agar berada dijalan 

yang lurus dan tidak menyimpang.kelak pada saat ia telah mencapai 

kematangan ruhaniah, ia telah memiliki dasar untuk menentukan mana 

yang benar dan mana yang salah. Contohnya: menjaga anak agar tidak 

mengucapkan kata-kata kotor, tidak menyakiti atau mengganggu 

teman, anak harus berkata jujur, dalam bermain anak harus 

mengembalikan barang yang iapinjam.
14

 

d. Keteladanan 

Melalui metode ini, para orang tua dan pendidik memberi contoh dan 

teladan terhadap anak bagaimana cara berbuat, bersikap, mengerjakan 

sesuatu atau cara beribadah dan sebagainya. 

                                                             
14 Basyiruddin Usman, Metodologi Pembelajaran Agama Islam, (Jakarta: Ciputat 

Press, 2002), 53. 
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e. Pembiasaan 

Supaya pembiasaan dapat lekas tercapai dan baik hasilnya, maka 

harus memenuhi beberapa syarat: 

1. Mulailah pembiasaan itu sebelum terlambat, jadi sebelum anak 

punya kebiasaan lain yang berlawanan dengan hal-hal yang akan 

dibiasakan. 

2. Pembiasaan hendaknya terus-menerus dijalankan secara teratur 

sehingga akhirnya menjadi kebiasaan yang otomatis. 

3. Pendidik hendaknya konsekuen, bersikap tegas dan tetap teguh 

terhadap pendirian yang telah diambil. Tidak membiarkan anak 

melanggar pembiasaan yang telah ditetapkan. 

4. Pembiasaan yang mulanya mekanistis harus menjadi pembiasaan 

yang disertai kata hati anak itu sendiri. 

f. Bermain 

Bermain merupakan metode belajar yang terbaik bagi anak usia dini. 

Yaitu dengan menggunakan prinsip bermain sambil belajar yang 

mengandung arti bahwa setiap kegiatan Pelaksanaan harus 

menyenangkan, gembira, aktif, dan demokratis. Bermain merupakan 

wahana dimana anak mengenal dan memahami dunianya dan dunia 

orang lain. Dengan mendapatkan kesempatan bermain secara cukup 

serta benar, anak memperoleh peluang lebar untuk menjadi sehat, 

cakap, bahagia, serta produktif kelak dikemudian hari. Caranya yaitu 

dengan menyediakan waktu, ruang, serta sarana yang memadai bagi 

anak untuk bermain. 
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c. Evaluasi 

Ada tiga istilah yang saling berkaitan yaitu evaluasi, pengukuran 

(measuremen), dan assesment. Dari ketiga istilah tersebut, yang paling 

tepat digunakan pada Pelaksanaan anak usia dini yaitu assesment. Karena, 

assesment yaitu suatu proses pengamatan, pencatatan, dan 

pendokumentasian kinerja dan karya anak serta bagaimana proses ia 

menghasilkan karya tersebut. Evaluasi pada anak usia dini tidak digunakan 

untuk mengukur keberhasilan suatu program tetapi untuk mengetahui 

perkembangan atau kemajuan belajar anak. Evaluasi pada anak usia dini 

dilakukan secara bertahap dan berkesinambungan sehingga kemajuan 

belajar anak dapat diketahui.  

Tujuan diadakan penilaian menurut Brewer sebagaimana dikutip 

oleh Soemiarti Patmonodewo menyatakan bahwa penilaian adalah 

penggunaan sistem evaluasi yang bersifat komprehensif (menyeluruh) 

untuk menentukan kualitas dari suatu program atau kemajuan dari seorang 

anak. Apabila pendidik melakukan penilaian biasanya dikaitkan dengan 

penilaian terhadap perkembangan sosial, emosional, fisik maupun 

perkembangan intelektualnya. Penilaian tersebut dapat dilakukan dengan 

cara memperoleh informasi, dapat dipergunakan dua cara yaitu: (1) 

langsung melalui pengamatan terus-menerus, dan (2) secara tidak langsung 
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melalui hasil karya anak, baik berupa tulisan, gambar, maupun ungkapan 

lainnya. 
15

 

Dengan mengetahui bakat, minat, kelebihan dan kelemahan anak 

maka pendidik bersama dengan orang tua anak dapat memberi bantuan 

belajar yang tepat untuk anak sehingga dapat diperoleh hasil belajar yang 

optimal. Pada Pelaksanaan Pendidikan Agama Islam untuk anak usia dini, 

yang perlu dievaluasi adalah bidang akidah, ibadah, dan akhlak. Dalam 

bidang akidah dilihat dari menyebut nama Allah. Bidang ibadah misalnya 

pada saat praktek wudhu, melaksanakan sholat. Pada bidang akhlak dilihat 

dari mencuci tangan sebelum makan, dan lain-lain. Adapun cara 

mengevaluasi anak usia dini yaitu dengan cara pengamatan (observasi). 

Yaitu suatu cara untuk mendapatkan keterangan mengenai situasi dengan 

melihat dan mendengar apa yang terjadi, kemudian semuanya dicatat 

dengan cermat. Sedangkan strategi pengamatan ada berbagai bentuk, 

diantaranya: (1) Catatan anekdot; yaitu catatan tertulis tentang satu atau 

lebih observasi-observasi guru terhadap kelakuan dan reaksi-reaksi murid 

dalam berbagai situasi.
16

 (2) Checklist; adalah suatu daftar butirbutir, 

tingkah laku seseorang. Pendidik hanya memberi tanda atau mencoret 

tanda Ya/Tidak pada butir mana saja yang sesuai dengan tingkah laku 

anak. 

 

                                                             
15 Agus F. Tangyong, et. Al., Pengembangan Anak Usia Taman Kanak-kanak,(Jakarta: 

Grasindo, t.t), 11. 
16 Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar, (Jakarta: Bumi Aksara, 2007),  140 
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3. Fungsi dan Tujuan Pelaksanaan Pendidikan Agama Islam 

Fungsi utama pendidikan yaitu untuk menumbuhkan kreativitas anak 

dan menanamkan nilai yang baik.
17

 Sedangkan fungsi Pendidikan Agama 

Islam yaitu: 

a. Pengembangan: untuk meningkatkan keimanan dan ketakwaan anak 

kepada allah SWT yang telah ditanamkan dalam lingkungan keluarga. 

b. Penanaman nilai sebagai pedoman hidup untuk mencari kebahagiaan 

hidup di dunia dan akhirat. 

c. Penyesuaian mental untuk menyesuaikan diri dengan lingkungannya 

baik lingkungan fisik maupun lingkungan sosial dan dapat mengubah 

lingkungannya sesuai dengan ajaran agama Islam. 

d. Perbaikan yaitu untuk memperbaiki kesalahan-kesalahan, kekurangan, 

dan kelemahan anak dalam keyakinan, pemahaman, dan pengalaman 

ajaran dalam kehidupan sehari hari. 

e. Pencegahan yaitu untuk menangkal hal-hal negatif dari lingkungannya 

atau dari budaya lain yang dapat membahayakan dirinya dan 

menghambat perkembagannya menuju manusia indonesia seutuhnya. 

f. Pengajaran tentang ilmu pengetahuan keagamaan secara umum (alam 

nyata dan nir-nyata), sistem dan fungsionalnya. 

g. Penyaluran, yaitu untuk menyalurkan anak-anak yang memiliki bakat 

khusus di bidang agama ISLAM agar dapat berkembang secara optimal 

                                                             
17 Chabib Thoha, Kapita Selekta Pendidikan Islam, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1996), 59. 
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sehingga dapat dimanfaatkan untuk dirinya sendiri dan bagi orang 

lain.
18

 

Jadi fungsi Pelaksanaan Pendidikan Agama Islam adalah untuk 

meningkatkan kualitas keimanan dan ketakwaan anak kepada Allah SWT 

yang telah ditanamkan sejak dini dalam diri anak sebagai pedoman hidup 

untuk mencari kebahagiaan hidup di dunia dan di akhirat. Sedangkan tujuan 

Pendidikan Agama Islam yaitu untuk meningkatkan keimanan, pemahaman, 

penghayatan, dan pengamalan anak tentang Agama Islam sehingga menjadi 

manusia muslim yang beriman dan bertakwa kepada Allah serta berakhlak 

mulia dalam kehidupan pribadi, bermasyarakat, berbangsa dan bernegara. 

Menurut M. Athiyah Al-Abrasyi sebagaimana dikutip oleh Zuhairini, 

menerangkan bahwa tujuan pendidikan Agama Islam secara umum adalah: 

a. Untuk membantu pembentukan akhlak yang mulia. 

b. Persiapan untuk kehidupan dunia dan kehidupan akhirat. 

c. Persiapan untuk mencari rejeki dan pemeliharaan segi 

kemanfaatan. 

d. Menumbuhkan semangat ilmiah pada pelajar dan memuaskan 

keinginan tahu untuk mengetahui dan memungkinkan ia 

mengkajiilmu demi ilmu itu sendiri. 

e. Menyiapkan pelajar dari segi profesional, tehnis, supaya dapat 

menguasai profesi tertentu, dan keterampilan tertentu agar ia dapat 

                                                             
18

 Abdul Madjid dan Dian Andayani, Pendidikan Agama Islam Berbasis Kompetensi 

Konsep dan Implementasi Kurikulum 2004. 134-135. 
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mencari rezeki dalam hidup di samping memelihara segi 

kerohanian.
19

 

Dalam bukunya Pendidikan Anak Usia Dini dalam Islam, Mansur 

menyatakan bahwa tujuan pendidikan agama Islam berarti membentuk 

kepribadian muslim yaitu suatu kepribadian dimana seluruh aspeknya 

dijiwai oleh ajaran agama Islam yang bertujuan mencapai dunia dan 

akhirat dengan ridho Allah.
20

 Dengan demikian dapat dipahami bahwa 

tujuan Pelaksanaan Agama Islam yaitu untuk membentuk pribadi yang 

beriman dan bertakwa kepada Allah dan senantiasa meningkatkan 

keimanannya melalui pemupukan pengetahuan serta pengalamannya 

tentang agama Islam sehingga menjadi manusia muslim yang terus 

berkembang dalam  hal keimanan dan ketakwaannya dalam berbangsa dan 

bernegara sehingga tercapai kebahagiaan di dunia dan di akhirat. 

4. Metode Pelaksanaan Pendidikan Agama Islam. 

Metode merupakan cara yang efektif dan efisien untuk mencapai 

tujuan. Di antara metode yang dapat digunakan dalam Pelaksanaan 

pendidikan agama Islam antara lain : 

a. Metode demonstrasi, yaitu cara penyampaian bahan pelajaran dengan 

memperagakan atau mempertunjukkan kepada anak suatu proses, 

                                                             
19 Zuhairini, dkk., Metodologi Pendidikan Agama, (Solo: Ramadhani, 1993), 17 

20 Mansur, et.al., Pardigma Pendidikan Islam Upaya Mengefektifkan Pendidikan Agama 

Islam di Sekolah, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2001), Cet. 1, hlm. 75. 
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situasi, atau benda tertentu yang sedang dipelajari baik sebenarnya 

ataupun tiruan yang sering disertai dengan penjelasan lisan. 

b. Metode karyawisata yaitu anak diajak keluar sekolah untuk meninjau 

tempat tertentu. Hal ini tidak sekedar rekreasi, tetapi untuk 

memperdalam pelajarannya dengan melihat kenyataan yang ada. 

c. Metode kisah yang dapat memberikan kesan pada diri anak didik 

sehingga dapat mengubah hati nuraninya dan berupaya melakukan 

hal-hal yang baik dan menjauhkan dari perbuatan yang buruk sebagai 

dampak dari kisah-kisah itu.
21

 

d. Metode latihan (training) yaitu merupakan suatu cara mengajar yang 

baik untuk menanamkan kebiasaan-kebiasaan yang baik, selain itu 

metode ini juga dapat digunakan untuk memperoleh suatu 

ketangkasan, ketepatan, kesempatan, dan keterampilan.
22

 

e. Metode pemecahan masalah (problem solving) merupakan cara 

memberikan pengertian dengan menstimulasi anak untuk 

memperhatikan, menelaah, dan berpikir tentang suatu masalah, untuk 

selanjutnya menganalisis masalah tersebut sebagai upaya untuk 

memecahkan masalah. 

 

 

 

                                                             
21 Abdul Majid., Perencanaan Pembelajaran Mengembangkan Standar Kompetensi Guru, 

(Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2006), 144. 

22 Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, 108. 
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B. Materi Pendidikan Agama Islam 

Untuk mengarungi kehidupan dunia dan bekal akhirat, anak perlu 

mendapat tiga kelompok materi pendidikan yaitu: tarbiyah 

jismiyah,tarbiyah aqliyah, dan tarbiyah rohaniyah atau tarbiyah adabiyah. 

Pertama, materi tarbiyah jismiyah. Anak akan mendapatkan sarana dan 

prasarana pendidikan dari orang tuanya berupa fasilitas untuk 

menyehatkan, menumbuhkan, dan menyegarkan tubuhnya. Untuk 

kebutuhan fisik anak, orang tua harus selektif dalam memberikan 

pemenuhannya agar ada keseimbangan kebutuhan duniawi dan akhiratnya. 

Misalnya memberikan makan harus dengan meninggikan akhlaknya yaitu 

dengan menjaga mereka dari sifat berlebihan.
23

 

Kedua, materi tarbiyah aqliyah. Anak diberi kesempatan 

memperoleh pendidikan dan pengajaran yang mencerdaskan akal dan 

menajamkan otak. Orang tua memiliki peluang yang cukup untuk 

mengembangkan akhlak mulia lewat pendidikan berhitung, fisika, kimia, 

dan materi lainnya. Dengan menerapakan metode integrated kurikuler, 

para orang tua dapat membantu kecerdasan anak sekaligus meninggikan 

akhlaknya. Tanamkan keikhlasan dalam menuntut ilmu, kesabaran dalam 

mengikuti proses transfer ilmu pengetahuan. Upaya itu, akan membantu 

anak tumbuh cerdas dalam lingkup syukur dan terwujud dalam akhlak 

mulia baik dalam belajar maupun menyampaikan ilmunya. Selanjutnya 

                                                             
23 Aziz Mushoffa, Untaian Mutiara Buat Keluarga Bekal Bagi Keluarga dalam 

Menapaki Kehidupan, (Yogyakarta: Mitra Pustaka, 2001), 74-75. 
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dalam perilaku hidup sehari-hari anak akan melakukan dengan penuh 

tanggung jawab. 

Ketiga, materi tarbiyah rohaniyah atau tarbiyah adabiyah. Anak 

diharapkan mampu menyempurnakan keluhuran budi pekerti atau al ahlaq 

al karimah. Adapun pokok-pokok pendidikan yang harus diberikan kepada 

anak yaitu ajaran Islam yang secara garis besar dibagi menjadi tiga yaitu: 

akidah, ibadah, dan akhlak.
24

 

a. Pendidikan Akidah 

Pada kehidupan anak, dasar-dasar akidah harus terus-menerus 

ditanamkan pada diri anak agar setiap perkembangan dan 

pertumbuhannya senantiasa dilandasi oleh akidah yang benar. Hal 

ini dapat dilakukan dengan cara membiasakan anak mengucapkan 

katakata yang mengagungkan Allah kata-kata pendek tersebut 

seperti asma Allah, tasbih, tahmid, basmalah. 

b. Pendidikan Ibadah 

Pendidikan ibadah hendaknya dikenalkan sedini mungkin dalam 

diri anak agar tumbuh menjadi insan yang benar-benar takwa, 

yakni insan yang taat melaksanakan segala perintah agama dan taat 

pula dalam menjauhi segala larangan-Nya. 

c. Pendidikan Akhlak 

Dalam rangka menyelamatkan dan memperkokoh akidah Islamiah 

anak, pendidikan anak harus dilengkapi dengan pendidikan akhlak 

                                                             
24 Mansur, Pardigma Pendidikan Islam Upaya Mengefektifkan Pendidikan Agama Islam 

di Sekolah... hlm. 115. 
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yang memadai. Maka dalam rangka mendidik akhlak kepada anak-

anak, selain harus diberikan keteladanan yang tepat, juga harus 

ditunjukkan bagaimana harus menghormati dan seterusnya. 

Misalnya membiasakan anak makan bersama, sebelum makan cuci 

tangan dibiasakan untuk berbagi makanan kepada temannya yang 

tidak membawa makanan. Dengan kebiasaan tersebut, diharapkan 

anak terbiasa dengan adab makan tersebut.  

 

C. Anak Usia Dini 

1. Pengertian Anak Usia Dini 

Anak usia dini adalah masa keemasan (golden age) yang 

mempunyai arti penting dan berharga karena masa ini merupakan 

pondasi bagi masa depan anak. masa ini memiliki kebebasan untuk 

berekspresi tanpa adanya suatu aturan yang menghalangi dan 

membatasinya. 

Pengertian anak usia dini menurut Silalahi adalah “anak usia 

4-6 tahun dimana pada masa ini anak telah mencapai kematangan 

dalam berbagai macam fungsi motorik dan diikuti dengan 

perkembangan intelektual dan emosionalnya.”
25

 Senada dengan 

pernyataan tersebut Dwi Yulianti menjelaskan bahwa anak usia dini 

adalah anak yang berusia 3-6 tahun yang pada hakikatnya adalah 

individu yang unik dimana ia memiliki pola pertumbuhan dan 

perkembangan dalam aspek fisik, kognitif, sosio-emosional, 

                                                             
25

 Ulber Silalahi. Penelitian Sosial.( Jakarta: Refika Aditama, 2010), 126 
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kreativitas, bahasa, dan komunikasi yang khusus sesuai dengan tahap 

perkembangan anak tersebut.
26

 Berdasarkan pendapat tersebut bahwa 

yang dimaksud anak usia dini adalah anak yang telah berusia 4-6 tahun 

dimana anak tersebut sedang mengalami proses perkembangan baik 

dari segi intelektual maupun emosional.  

2. Tahap Perkembangan Anak Usia Dini 

Setiap individu mengalami perkembangan pada semua 

aspek dalam dirinya. Perkembangan masa awal anak-anak adalh masa 

secara umum kronologis ketika seorang berumur 2-6 tahun. 

Kehidupan anak pada masa ini dikategorikan sebagai masa bermain, 

karena hampir seluruh waktunya dipergunakan untuk bermain.
27

 

Supartini  berpendapat bahwa perkembangan identik dengan 

perubahan secara kualitas, maksudnya yaitu terjadi peningkatan 

kapasitas individu dalam mencapai suatu hal melalui proses 

pertumbuhan, pematangan dan pembelajaran. Proses perkembangan 

terjadi secara terus menerus dan saling berkaitan antara satu 

komponen dengan komponen lain. Jadi, apabila seorang anak tumbuh 

semakin besar, secara tidak langsung kepribadian anak tersebut juga 

semakin matang. 

                                                             
26

 Dwi Yulianti. Psikologi Perkembangan Anak. Jakarta: Rajagrafindo persada, h. 76 
27

 Elfi Mu‟awanah dan Rifa Hidayah, Bimbingan dan Konseling Islami di Sekolah Dasar, 

(Jakarta, Bumi Aksara, 2012), h. 6 
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Bentuk-bentuk Perkembangan Anak pada usia 3-6 Tahun 

menurut  Mulyasa bahwa karakteristik perkembangan anak-anak pada 

usia ini adalah : 

a) berkaitan dengan perkembangan fisik, anak sangat aktif dalam 

melakukan berbagai kegiatan. Hal ini bermanfaat untuk 

pengembangan otot-otot kecil maupun besar, seperti melompat, 

memanjat, dan berlari. 

b) Perkembangan bahasa juga semakin baik. 

c) Perkembangan kognitif sangat pesat ditandai dengan rasa ingin 

tahu anak yang luar biasa. 
28

 

 

Sedangkan piaget berpendapat bahwa bentuk-bentuk nyata 

dari perkembangan sosial anak usia dini antara lain yaitu: 

b. Usia 4 tahun 

Perkembangan sosial anak usia 4 tahun yang seharusnya adalah: 

1) Sangat antusias terhadap suatu hal atau kegiatan 

2) Lebih menyukai bekerja dengan 2 atau 3 teman yang mereka 

anggap sudah dekat 

3) Suka memakai atau mencoba baju orangtua atau oranglain 

4) Dapat membereskan alat permainannya 

5) Tidak menyukai bila dipegang tangannya 

6) Selalu bersikap ingin menarik perhatian demi mendapatkan 

pujian 

b.  Usia 5 tahun 

Perkembangan social anak usia 5 tahun yang seharusnya 

adalah: 

 

                                                             
28
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1) Seganterlalu lama dirumah 

2) Ingin disuruh, penurut suka membantu 

3) Senang pergi ke sekolah 

4) Gembira bila berangkat dan pulang sekolah 

5) Kadang-kadang malu dan sukar untuk bicara 

6) Bermain dengan kelompok 2 atau 5 orang 

7) Bekerjanya terpacu oleh kompetisi dengan anak lain
29

 

c.  Usia 6 tahun 

Perkembangan social anak usia 6 tahun yang seharusnya adalah: 

1) Mulai lepas dari sang ibu 

2) Menjadi pusatnya sendiri 

3) Sangat mementingkan diri sendiri, mau yang paling benar, mau 

menang, dan mau yang nomer satu 

4) Antusiasme yang implusif dan kegembiraan yang meluap-luap 

menular keteman 

5) Dapat menjadi faktor pengganggu di kelas 

6) Adanya kecendrungan berlari lepas di halaman Sekolah 

Menyukai pekerjaannya atau permainan yang ia temui danselalu 

ingin membawa pulang
30

 

 

 

 

                                                             
29 Susanto A. Perkembangan anak usia dini: pengantar dalam berbagai aspeknya. (Jakarta: 

Kencana prenada media group; 2012), 34 
30
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D. Pendidikan Anak Usia Dini 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia pendidikan diartikan sebagai 

proses perubahan sikap dan atau laku seseorang atau kelompok orang dalam 

usaha mendewasakan manusia melalui upaya pengajaran dan pelatihan. 

Kemudian, dalam arti luas, pendidikan adalah segala bentuk pengalaman 

belajar yang berlansung dalam lingkungan keluarga, sekolah, dan masyarakat 

untuk mengembangkan kemampuan seoptimal mungkin sejak lahir sampai 

akhir hayat.  

Dalam arti sempit pendidikan identik dengan persekolahan tempat 

pendidikan dilakukan dalam bentuk kegiatan pembelajaran yang terprogram 

dan terencana secara formal. Pendidikan merupakan suatu sistem yang terdiri 

dari komponen-komponen yang satu sama lain tidak dapat dipisahkan dan 

saling berhubungan satu sama lain. Komponen-komponen tersebut meliputi 

tujuan pendidikan, peserta didik, kurikulum, fasilitas pendidikan dan interaksi 

edukatif.
31

 

Pendidikan anak usia dini adalah jenjang pendidikan sebelum 

jenjang pendidikan dasar yang merupakan suatu upaya pembinaan yang 

ditujukan bagi anak sejak lahir sampai dengan usia enam tahun yang 

dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu 

pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan ruh agar anak memiliki 

kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut.
32

 Berdasarkan UU No. 20 

Tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional, bahwa bangsa Indonesia 
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 Novan Ardi Wiyani dan Barnawi, Format PAUD, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2012), 31. 
32

 Maimunah Hasan, Pendidikan Anak Usia Dini, (Yogyakarta: Diva Press, 2010), 15. 
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mempunyai komitmen untuk menyelenggarakan pendidikan anak usia dini 

yaitu sejak lahir sampai dengan usia enam tahun (0-6 tahun).
33

 Menurut 

Bawani anak usia dini adalah manusia yang masih kecil. Yang dimaksud anak 

usia dini di sini yaitu anak yang sedang mengalami masa kanak-kanak awal 

yaitu berusia antara 0-6 tahun akan ditumbuhkembangkan kemampuan 

emosinya agar setelah dewasa nanti berkemungkinan besar untuk memiliki 

kecerdasan.4 Sehingga dari paparan di atas dapat diketahui bahwa pendidikan 

anak usia dini adalah jenjang pendidikan kelompok anak yang berada dalam 

proses pertumbuhan dan perkembangan yang berusia 0-6 tahun yang bersifat 

unik, dalam arti memiliki pola pertumbuhan dan perkembangan (koordinasi 

motorik halus dan kasar), inteligensia, sosial, emosional, bahasa dan 

komunikasi yang khusus sesuai dengan tingkat pertumbuhan dan 

perkembangan anak. 

Konsep Islam tentang pendidikan anak usia dini, bersifat sistemik, 

yaitu konsep yang ada di dalamnya terkandung beberapa komponen: visi, 

misi, tujuan, dasar, prinsip, kurikulum, pendidik strategi proses belajar 

mengajar, institusi, saranaprasarana, pembiayaan, lingkungan, dan evaluasi, 

yang antara komponen satu dengan komponen lainnya saling berkaitan dan 

hubungan secara fungsional.
34

  

1. Visi pendidikan anak usia dini menurut Perspektif Islam yakni 

menjadikan pendidikan anak usia dini sebagai sarana yang paling efektif 

dan strategis untuk membuat sumber daya manusia yang terbina potensi 

basyariyah (fisik-jasmaninya), insaniyah (mental-spiritual, rohani, akal, 

                                                             
33 Mansur, Pendidikan Anak Usia Dini dalam Islam, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005), 87. 

34
 Abuddin Nata, Kapita Selekta Pendidikan Islam, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 

2012), 139.  
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bakat, dan minatnya), al-naasyah (sosial kemasyarakatan) secara utuh 

menyeluruh.  

2. Sedangkan misinya ialah:  

a. Menjadikan anak yang saleh dan salehah baik secara basyariyah, 

insaniyah dan al-naasyah-nya.  

b. Menjadikan sebagai yang membahagiakan dirinya, agama, orang tua, 

masyarakat, dan bangsanya. Bukan menjadi anak yang menjadi 

musuh dan bencana.  

c. Menjadikan anak yang beriman, bertaqwa, beribadah, dan berakhlak 

mulia. 

d. Menumbuhkan, mengarahkan, membina dan membimbing seluruh 

potensi dan kecerdasan anak, intelektual, spiritual, spasial, 

kinestesis, sosial, etika, dan estetika. Seperti yang tercantum dalam 

QS An-Nahl 16:78:  

 

Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam keadaan 

tidak mengetahui sesuatupun, dan Dia memberi kamu pendengaran, 

penglihatan dan hati, agar kamu bersyukur”. 

3. Tujuan: Membentuk anak yang beriman, berakhlak mulia, beramal 

shaleh, berilmu pengetahuan dan berteknologi, berketerampilan, dan 

berpengalaman, sehingga ia menjadi orang yang mandiri, berguna bagi 

dirinya, agamanya, orang tuanya, bangsa dan negara. 

4. Dasar: Al-Qur‟an, Al-Sunnah, peraturan dan ketetapan pemerintah, 

tradisi dan kebudayaan yang tidak bertentangan dengan Al-Qur‟an, dan 

Al-Sunnah.  

5. Prinsip: universal, holistik, keseimbangan, dinamis, adil, egaliter, 

manusiawi, unggul, berbasis ilmu, dan riset, sesuai dengan fitrah, sesuai 

dengan perkembangan zaman, fleksibel, visioner, dan terbuka yang 

dibangun atas dasar hubungan antara manusia dengan Allah, manusia 

dengan manusia, manusia dan alam.  

6. Kurikulum:  

a. Mengenal/mengimani Allah (akidah);  

b. Beribadah kepada Allah (ibadah);  
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c. Berbuat baik kepada sesama manusia, alam raya dan makhluk Allah 

(akhlak);  

d. Mengenal dan mampu memanfaatkan alam ciptaan Allah (ilmu 

pengetahuan dan keterampilan);  

e. Mengenal bakat, minat dan kemampuan yang dimiliki (kesenian, 

olahraga, keahlian, menyanyi, menggambar, membuat kerajinan dan 

sebagainya. 

f. Hal ini sesuai dengan QS. Luqman, 31 : 12-9 

 

 
 

Dan sesungguhnya telah Kami berikan nikmat kepada Luqman, 

yaitu: “Bersyukurlah kepada Allah dan barangsiapa yang bersyukur (kepada 
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Allah), maka sesungguhnya ia bersyukur untuk dirinya sendiri; dan 

barangsiapa yang tidak bersyukur, maka sesungguhnya Allah Maha Kaya lagi 

Maha Terpuji”. (12) dan (ingatlah) ketika Luqman berkata kepada anaknya, 

di waktu ia memberi pelajaran kepadanya: “Hai anakku, janganlah kamu 

mempersekutukan Allah, sesungguhnya mempersekutukan (Allah) adalah 

benar-benar kezaliman yang besar”. (13) Dan Kami perintahkan kepada 

manusia (berbuat baik) kepada kedua orang tua ibu-bapaknya; ibunya telah 

mengandungnya dalam keadaan lemah yang bertambah-tambah, dan 

menyapihnya dalam dua tahun, bersyukurlah kepadaku dan kepada dua orang 

tua, ibu bapakmu, hanya kepada-Kulah kembalimu. (14) Dan jika keduanya 

memaksamu untuk mempersekutukan dengan Aku sesuatu yang tidak ada 

pengtahuanmu tentang itu, maka janganlah kamu mengikuti keduanya, dan 

pergaulilah keduanya di dunia dengan baik, dan ikutilah jalan orang yang 

kembali kepaa-Ku, kemudian hanya kepada-Kulah kembalimu, maka 

Kuberitakan kepadamu apa yang telah kamu kerjakan.(15) (Luqman berkata: 

“Hai anakku, sesungguhnya jika ada (sesuatu perbuatan) seberat biji sawi, 

dan berada dalam batu atau di langit atau di dalam bumi, niscaya Allah akan 

mendatangkannya (membalasinya). Sesungguhnya Allah Maha Halus lagi 

Maha Mengetahui. (16) Hai anakku dirikanlah shalat dan suruhlah (manusia) 

mengerjakan yang baik dan cegahlah (mereka) dari perbuatan yang mungkar 

dan demikian itu termasuk hal-hal yang diwajibkan (oleh Allah). (17) Dan 

janganlah kamu memalingkan mukamu dari manusia (karena sombong) dan 

janganlah kamu berjalan di muka bumi dengan angkuh. Sesungguhnya Allah 
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tidak menyukai orang-orang yang sombong lagi membanggakan diri. (18) dan 

sederhanalah kamu dalam berjalan dan lunakkanlah suaramu. Sesungguhnya 

seburuk-buruk suara ialah suara keledai.  

  



 

BAB  III 

 METODE PENELITIAN  

 

A. Jenis dan Sifat Penelitian 

Penelitian merupakan sebuah studi yang dilakukan untuk 

membuktikan teorema atau hipotesis yang diajukan oleh seorang penelitian. 

Oleh sebab itu, peneliti harus mengetahui jenis maupun sifat penelitian 

sehingga tujuan penelitian dapat diwujudkan.  Menurut Emzir menyatakan 

bahwa “penelitian  kualitatif disebut juga penelitian interpentif atau penelitian 

lapangan adalah suatu metodologi penelitian yang dipinjam dari disiplin ilmu 

seperti sosiologi dan antropologi dan diadaptasi kedalam setting pendidikan. 

35
 Berdasarkan pendapat tersebut penelitian merupakan kegiatan yang 

dilakukan oleh peneliti untuk memecahkan masalah melalui sebuah metode 

ilmiah. Dalam hal ini peneliti wajib mengetahui jenis penelitian yang ia 

gunakan. Adapun jenis dalam penelitian ini adalah: 

1. Jenis  Penelitian 

Setiap melakukan penelitian, seorang peneliti akan mempertimbangkan 

jenis penelitian apa yang cocok untuk penelitiannya sehingga 

penelitiannya dapat berhasil.  Menurut  Sugiyono menyatakan bahwa ada 

beberapa jenis penelitian yaitu penelitian kasus, deskriptif, korelasional, 

kausalitas, sejarah, tindakan, dan terapan.
36

 Jenis penelitian yang 
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Persada. 2010), h. 2 
36
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digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif yaitu jenis penelitian 

yang menjelaskan atau memaparkan suatu kejadian atau peristiwa.  

2. Sifat Penelitian 

Sifat  penelitian dalam penelitian ini adalah deskripsi kualitatif. 

Penelitian deskriptif kualitatif yaitu prosedur penelitian yang 

menghasilkan data-data deskriptif  berupa kata-kata  tertulis  atau lisan 

dari orang-orang dan prilaku yang dapat diamati kemudian 

menjabarkannya secara rinci untuk diambil kesimpulan. 

 

B. Sumber Data 

Sumber data dalam penelitian ini adalah:  

1. Sumber Data Primer 

Data primer adalah data pokok yang dihasilkan dari penelitian 

lapangan. Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini berbentuk data 

kata-kata dan tindakan. Sumber data Primer adalah sumber data yang 

pertama. Dari subjek atau objek penelitianlah data penelitian langsung 

diambil.
37

 Dalam penelitian ini sumber data primernya adalah  

wawancara dengan  guru Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) Aisyiyah  

di Kelurahan Iring Mulyo kecamatan Metro Timur.  

2. Data Sekunder 

Data sekunder adalah data pendukung dalam penelitian  seperti 

dokumentasi, hasil observasi, dan lain-lain. Data yang diperoleh dari 
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informasi-onformasi yang disediakan oleh unit atau lembaga-lembaga 

yang ada. Sumber data sekunder bisa diambil dari pihak mana saja yang 

bisa memberikan tambahan data guna melengkapi kekurangan dari data 

yang diperoleh melalui sumber data primer.
38

 Sumber data sekunder 

dalam penelitian ini adalah dokumentasi atau catatan dari kelurahan Iring 

Mulyo mengenai data anak usia pra sekolah dan data pendidikan anak. 

 

C. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ada berbagai cara 

diantaranya adalah wawancara, observasi dan dokumentasi. Berdasarkan 

pendapat tersebut pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dengan cara 

wawancara dan observasi: 

1. Wawancara 

Wawancara atau interview yang dilakukan pada penelitian ini adalah 

kegiatan melakukan tanya jawab kepada narasumber yang telah dipilih. 

Wawancara pada penelitian ini ditujukan kepada guru PAUD Aiyiyah di 

Kelurahan Iring Mulyo yang terdiri dari dua orang yaitu Ibu Sri Utami, 

Amd, dan ibu Wiwik Puspita Sari, Amd. Wawancara yang dilakukan 

dengan cara wawancara tidak terstruktur untuk  menjaring data-data 

tentang kegiatan-kegiatan pembelajaran di kelas mengenai Pendidikan 

Agama Islam di PAUD Aisyiyah. 
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2. Observasi 

Selain melakukan wawancara, dalam penelitian ini juga menggunakan 

observasi. Menurut Arikunto menyatakan bahwa Teknik observasi dalam 

penelitian kualitatif observasi dibagi menjadi tiga cara. Pertama, pengamat 

dapat bertindak sebagai partisipan atau non partisipan. Kedua, observasi 

dapat dilakukan secara terus terang atau penyamaran. Ketiga, observasi 

yang menyangkut latar penelitian. Observasi dalam penelitian ini 

merupakan kegiatan pengamatan. Kegiatan pengamatan  ditujukan kepada 

kegiatan-kegiatan pembelajaran  yang dilakukan guru di kelas. Observasi 

yang dilakukan untuk memperoleh data-data amatan seperti Rencana 

pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan guru, kegiatan pembelajaran 

yang mencakup metode-metode pembelajaran, serta kegiatan evaluasi 

yang dilakukan oleh guru dalam pembelajaran.  

 

D. Teknik Penjamin Keabsahan Data 

Keabsahan data merupakan konsep penting yang diperbaharui dari 

konsep kesahihan (validitas) dan reliabilitas. Derajat kepercayaan keabsahan 

data (kredibilitas) dapat diadakan pengecekan dengan teknik pengamatan 

tekun, dan triangulasi. Menetapkan keabsahan data (data trustworthiness) 

diperlukan teknik pemeriksaan yang didasarkan atas sejumlah kriteria 

tertentu. Ada 5 cara kredibilitas data yaitu melalui: yaitu dengan melakukan 

perpanjangan pengamatan, maningkatkan ketekunan, triangulasi, diskusi 
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teman sejawat,  dan member check (pengecekan anggota)
39

. Dalam penelitian 

ini teknik keabsahan data dilakukan dengan teknik triangulasi untuk 

memperoleh data yang kredibel. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan 

metode wawancara, observasi, dan dokumentasi. Untuk memperoleh 

kebenaran informasi, penelitian ini menggunakan wawancara dan observasi 

untuk mengecek kebenaran informasi mengenai pelaksanaan pendidikan 

Agama Islam di PAUD Aisyiyah. Selain itu, dalam penelitian ini juga 

menggunakan informan yang berbeda yaitu terdiri dari empat orang untuk 

mengecek kebenaran informasi yang didapatkan.  

 

E. Teknik Analisis Data  

Setelah semua data diperoleh, maka langkah selanjutnya adalah 

pengolahan data. Yang dimaksud analisis data adalah proses mencari dan 

menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara dan 

catatan lapangan. Teknik Analisis data kualitatif dalam penelitian ini adalah 

dengan cara Reduksi data, penyajian data (display data), dan  kesimpulan. 

Adapun penjelasan dari masing-masing tahapan adalah sebagai berikut: 

1. Reduksi data. 

Reduksi data adalah bentuk analisis yang menajamkan, menggolongkan, 

mengarahkan, membuang yang tidak perlu dan mengorganisasi data 

sedimikian rupa sehingga diperoleh kesimpulan.
40
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 Emzir. Metodelogi Penelitian Pendidikan. (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada. 2008), 3 
40
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2. Display Data (Penyajian Data) 

Penyajian data dalam penelitian kualitatif berupa teks naratif (berbentuk 

catatan lapangan), matriks, grafik, jaringan, dan bagan. 

3. Kesimpulan. 

Penarikan Kesimpulan adalah hasil analisis yang dapat digunakan untuk 

mengambil tindakan.
41

 

 

  

                                                             
41

 Ibid 



 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Deskripsi Lokasi Penelitian 

1. Sejarah Singkat Berdirinya PAUD AISYIYAH di Kelurahan 

Iringmulyo Metro Timur 

PAUD AISYIYAH Iringmulyo merupakan salah satu PAUD yang 

ada di kelurahan Iringmulyo Metro Timur yang beralamatkan di Jl Abri 

No. 26 Kelurahan Iring Mulyo Kecamatan Metro Timur Kota Metro, 

Provinsi Lampung. Status PAUD AISYIYAH adalah swasta dengan 

nomor NIS 004002, NPSN 10811076.
42

 

PAUD AISYIYAH berdiri pada Tanggal 18 Juli 1998 yang 

diprakarsai oleh Yayasan Pimpinan Ranting Aisyiyah. Pada mulanya 

PAUD Aisyiyah mempunyai murid sebanyak 15 orang dan jumlah guru 2 

orang. Seiring berjalannya waktu, perkembangan PAUD Aiyiyah semakin 

meningkat. Hingga saat ini PAUD Aisyiyah mempunyai murid sebanyak 

12 kelas dengan keseluruhan peserta didik sebanyak 182 orang. Jumlah 

guru di PAUD Aisyiyah pada saat ini berjumlah 15 tenaga yang terdiri 

dari tenaga kependidikan dan non kependidikan.
43

 

 

 

 

                                                             
42 Dokumentasi dari Staf Tata Usaha PAUD AIsyiyah 
43

 Wawancara dengan Ibu Nur Srihari Selaku Tenaga kependidikan di PAUD Aisyiyah 

Iringmulyo Pada Tanggal 01 Agustus 2019.  
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2. Visi dan Misi  PAUD AISYIYAH Kelurahan Iringmulyo Metro 

Timur 

a. Visi PAUD AIYIYAH Iringmulyo 

Membentuk anak usia dini yang sehat, cerdas, mandri, dan berakhlak 

mulia sesuai dengan kaidah Islam.
44

 

b. Misi PAUD AISYIYAH Iringmulyo 

PAUD AISYIYAH Iringmulyo mempunyai Misi: 

1) Menyelenggarakan layanan pendidikan yang kondusif bernuansa 

Islam yang menyenangkan 

2) Memfasilitasi kegiatan belajar yang aktif, kreatif, dan inovatif 

sesuai dengan bakat. Minat, dan potensi yang dimiliki anak 

3) Membangun perilaku hidup bersih dan sehat melalui pembiasaan 

4) Menumbuhkan sikap mandiri berakhlak mulia dan ketaqwaan 

terhadap Allah SWT.
45

 

3. Data Pendidik dan Tenaga Kependidikan PAUD AISYIYAH 

Iringmulyo 

Sejak berdirinya PAUD Aisyiyah Iringmulyo, pendidik yang ada 

di PAUD tersebut merupakan pendidik yang mempunyai kompetensi di 

bidangnya. Adapun data pendidik dan tenaga kependidikan yang dimiliki 

oleh PAUD Aisyiyah Iringmulyo dapat dilihat pada Tabel berikut: 
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Tabel 1. Data Guru di PAUD Aisyiyah Iringmulyo 

No Status 

Jenjang Pendidikan 

KET 

SLTA D1 D2 D3 S1 S2 S3 

1 Guru Tetap - - - - 11 - - Aktif 

2 Guru Tidak Tetap - - - - 1 - - Aktif 

3 Guru Bantu - - - - 1 - - Aktif 

4 TU - - - - 1 - - Aktif 

5 Penjaga 1 - - - - - - Aktif 

Jumlah 1 - - - 14 - - - 

Sumber: Dokumentasi dai Staf Tata Usaha 

4. Data Peserta Didik PAUD AISYIYAH Iringmulyo Metro Timur 

Peserta didik di PAUD Aisyiyah dari tahun ke tahun meningkat. 

Hal ini menandakan bahwa PAUD Aisyiyah memiliki perkembangan 

yang pesat. Jumlah peserta didik pada Tahun Pelajaran sebanyak 182 

peserta didik dengan jumlah rombel sebanyak 12 rombel.
46

 Peningkatan 

kuantitas peserta didik tiga tahun terakhir ditunjukkan pada Tabel berikut: 

Tabel 2. Kondisi Peserta Didik  

No Tahun Pelajaran 

Jumlah Peserta Didik 
Jumlah 

Rombel 
A B Total 

1 2017/2018 49 95 144 11 Rombel 

2 2018/2019 65 75 140 9 Rombel 

3 2019/2020 79 103 182 12 Rombel 

Sumber: Dokumentasi dari Staf Tata Usaha PAUD Aisyiyah 
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5. Keadaan Sarana dan Prasarana PAUD AISYIYAH 

Sarana dan prasarana merupakan suatu hal yang dapat mendukung 

penyelenggaraan pendidikan di suatu sekolah. Sarana dan Prasarana di 

PAUD Aisyiyah dalam penyelenggaraan pendidikan dirasakan sudah 

cukup baik. Hal ini dapat dilihat dari jumlah dan kondisi gedung maupun 

ruangan yang ada di PAUD tersebut.
47

 

Tabel 3. Sarana dan Prasarana PAUD Aisyiyah Iringmulyo 

No Jenis Sarana/Prasarana Jumlah 

Kondisi 

Keterangan 

B RR RB 

1 Ruang Kelas 6 6 - -  

2 Ruang Kepala Sekolah - - - -  

3 Ruang Perpustakaan - - - -  

4 Ruang UKS - - - -  

5 Dapur 1 1 - -  

6 WC/Toilet 6 4 2 -  

7 Aula 1 1 1 - Digunakan 

untuk kantor, 

UKS, 

Perpustakaan 

8 Meja/Kursi Murid 74/98 62/74 12/24 -  

9 Meja/Kursi Guru 6/14 1/9 5/5 -  

10 Lemari Besar/Kecil 6/6 1 5 -  

11 Rak/Loker 6 2 4 -  

12 Papan Tulis 6 - - -  

                                                             
47

 Ibid 
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13 Ayunan 2 2 - -  

14 Jungkat Jungkit 2 2 - -  

15 Panjatan 1 1 - -  

16 Prosotan 2 2 - -  

Sumber: Dokumentasi dari Staf Tata Usaha 

B. Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) Aisyiyah di Kelurahan Iringmulyo 

Pendidikan merupakan kebutuhan bagi setiap diri individu dalam 

mengembangkan segala aspek dan potensi yang dimiliki. Sejalan dengan hal 

tersebut pendidikan tidak hanya diarahkan pada aspek pengetahuan saja 

melainkan pada aspek yang lain juga seperti pendidkan agama. Pendidikan 

agama adalah satu bentuk pendidikan dalam pengembangan karakter dan 

nilai-nilai atau moral anak dalam hubungannya baik dengan sang Pencipta 

,ataupun dengan sesama manusia.
48

 

Pendidikan Agama Islam perlu dan penting  untuk ditanamkan kepada 

diri peserta didik sejak usia dini. Ibu Nur Srihari menjelaskan bahwa 

pendidikan Agama Islam penting untuk diajarkan pada anak sejak usia dini. 

Usia dini merupakan usia Golden Age atau masa-masa usia keemasan. 

Artinya pendidikan Agama menjadi hal yang mendasar untuk kehidupan 

anak. Tahap-tahap awal penanaman nilai Agama Islam pada masa PAUD 

dapat dimulai dari pembiasaan, misalnya do‟a mau makan, do‟a mau tidur, 

dan sebagainya.
49

 

                                                             
48

 Wawancara dengan Ibu Diah Apriyanti, S.Pd. Guru PAUD Aisyiyah di Iringmulyo pada 

Tanggal 03 Agustus 2019. 
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Pendidikan Agama Islam merupakan salah satu yang menjadi dasar 

dalam pendidikan anak. Pendidikan Agama Islam perlu dan penting untuk 

ditanamkan pada usia dini bahkan sejak dalam kandungan. Agama Islam 

dapat dijadikan sebagai pendidikan untuk membentuk karakter, budi pekerti, 

dan akhlak pada anak. Sebagaimana yang diungkapkan oleh ibu Nur Srihari 

yang menjelaskan bahwa tujuan dari pendidikan Agama Islam di PAUD 

adalah untuk menanamkan nilai moral, agama, dan budi pekerti. Selain itu, 

Pendidikan Agama Islam juga diarahkan kepada penanaman nilai akhlak dan 

sopan santun kepada orangtua, guru, orang yang lebih tua dn sebagainya.
50

 

Dari pendapat tersebut menanamkan atau menumbuhkan akhlak dan 

kepribadian peserta didik di PAUD Aisyiyah dapat diupayakan dengan 

pembentukan akhlak dan budi pekerti yang luhur. Setiap tingkah laku anak 

diarahkan kepada nilai-nilai Agama Islam. Tujuan  pendidikan  Agama Islam 

secara umum membentuk anak yang beriman, berakhlak mulia, beramal 

shaleh, berilmu pengetahuan dan berteknologi, berketerampilan, dan 

berpengalaman, sehingga ia menjadi orang yang mandiri, berguna bagi 

dirinya, agamanya, orang tuanya, bangsa dan negara. 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pendidikan Agama Islam 

pada PAUD Aisyiyah Kelurahan Iringmulyo merupakan pendidikan Agama 

yang diarahkan pada tujuan pendidikan agam islam yakni membentuk dan 

menanamkan nilai-nilai, budi pekerti, dan akhlak peserta didik. 
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C. Pelaksanaan Pendidikan Agama Islam Pada Anak Usia Dini (PAUD) 

Aisyiyah di Kelurahan Iringmulyo 

Pendidikan merupakan usaha sadar terencana untuk membentuk insan 

yang mulia, cakap, dan berbudi pekerti luhur yang berdasarkan atas 

Ketuhanan Yang Maha Esa dan jiwa-jiwa pancasila. Sebagai suatu usaha, 

pendidikan tidak terlepas dari suatu proses panjang guna menempa dan 

mendidik anak sehingga tujuan pendidikan dapat tercapai. Proses pendidikan 

pada suatu satuan pendidikan yang dalam hal ini merupakan sekolah tidak 

terlepas dari proses pembelajaran. 

1. Upaya Pelaksanaan Pendidikan Agama Islam di PAUD Aisyiyah 

Iringmulyo 

Pelaksanaan pendidikan Agama Islam pada anak usia dini merupakan 

pendidikan yang dilaksanakan pada jenjang pendidikan PAUD. Proses 

pelaksanaan pendidikan dalam setiap pendidikan dilakukan sesuai dengan 

tahapan anak. Di PAUD Aisyiyah Iringmulyo Metro Timur pelaksanaan 

pendidikan anak usia dini telah dilaksanakan dan dimulai sejak tahun 1998.
51

 

Dalam proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam di PAUD tersebut telah 

menggunakan banyak metode pembelajaran yang dilakukan diantaranya 

adalah metode bermain drama, bercerita, permainan, dan lewat lagu-lagu.
52

 

Berikut adalah proses pelaksanaan pendidikan Agama Islam di PAUD 

Aisyiyah Kelurahan Iring Mulyo. 
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a. Kegiatan Pendahuluan  

Kegiatan pendahuluan merupakan pelaksanaan pembelajaran pada 

saat mulai masuk kelas. Sebelum masuk kelas anak berbaris rapi di depan 

pintu kelas sebagai wujud kedisiplinan. Kemudian melakukan Murojaan 

dengan membaca salah satu surat pendek di dalam Al-Qur‟an secara 

bersama-sama. Pendidikan agama Islam yang ditanamkan dalam kegiatan 

pendahuluan ini adalah kedisiplinan diri dan pengenalan Ayat Suci Al-

Qur‟an sebagai wujud kecintaan terhadap Allah SWT. Setelah itu, anak-

anak dipersilahkan masuk kelas dan membaca Do‟a. Kemudian guru 

menanamkan motivasi kepada peserta didik.  

b. Kegiatan Inti dari Pelaksanaan Pembelajaran 

Kegiatan inti merupakan proses pembelajaran pendidikan agama, dimana 

dalam proses ini menggunakan metode pembelajaran yang berbeda-beda. 

Menurut penjelasan guru Pendidikan Agama di PAUD Aisyiyah terdapat 

beberapa metode yakni: 

1) Metode bermain drama 

Pelaksanaan pendidikan Agama Islam melalui bermain drama 

terintegrasi dalam materi-materi Agama Islam khususnya dalam materi 

akhlak. Pada pelaksanaan pendidikan Agama Islam melalui metode 

bermain drama, guru memainkan sebuah cerita.  

Pada pelaksanaan pendidikan agama Islam mengangkat judul 

“Akhlak Baik si Tukang Bakso”. Salah satu guru memerankan sebagai 

tukang bakso yang sedang berkeliling, tetapi tiba-tiba ada seorang 
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nenek-nenek dijalan yang sedang kelaparan. Kemudian tukang bakso 

tersebut memberikan baksonya secara gratis.  

Setelah bermain drama selesai guru menjelaskan tentang indahnya 

berbagi terhadap sesama manusia. Islam mengajarkan untuk saling 

tolong menolong, bersedekah, dan tidak kikir atau pelit. Melalui cerita 

tersebut peserta didik diajarkan untuk menolong sesama walaupun 

dalam keadaan miskin atau sempit.  

Hasil pembelajaran ini terwujud pada waktu istirahat, terlihat 

beberapa peserta didik saling berbagi makanan dan tukar menukar 

makanan yang ia bawa dari rumah atau ketika jajan.  

2) Metode bercerita 

Sedangkan untuk pelaksanaan pendidikan Agama Islam melalui 

kegiatan bercerita dilakukan pada materi tentang kisah-kisah Nabi. 

Guru bercerita mengenai kisah-kisah Nabi kepada peserta didik, 

kemudian guru meminta menyebutkan nama nabi dan Mukjizat yang 

dimilikinya.
53

 Metode bercerita menjelaskan kepada peserta didik dan 

mengenalkan pada kisah-kisah Nabi dan rasul. Metode ini sangat cocok 

digunakan untuk menanamkan kecintaan anak pada Nabi. Metode kisah 

yang dapat memberikan kesan pada diri anak didik sehingga dapat 

mengubah hati nuraninya dan berupaya melakukan hal-hal yang baik 

                                                             
53
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dan menjauhkan dari perbuatan yang buruk sebagai dampak dari kisah-

kisah itu.
54

 

Pada pelaksanaan dengan metode bercerita guru menceritakan 

salah satu kisah Nabi yaitu nabi Sulaiman. Guru menceritakan kisah-

kisah nabi Sulaiman dengan mukjizat-mukjizat yang dimilikinya. 

Peserta didik terlihat antusias mendengarkan cerita guru. 

3) Metode Bernyanyi  

Pelaksanaan pendidikan Agama Islam melalui kegiatan bernyanyi 

adalah pelaksanaan pendidikan agama Islam yang dilakukan pada 

materi mengaji huruf hijaiyah, Sifat-sifat Allah, dan As-Maul Husna. 

Dengan demikian, pelaksanaan pendidikan Agama Islam pada PAUD 

Aisyiyah tidak lagi terpaku pada pembelajaran ceramah saja.
55

 

Pelaksanaan pembelajaran melalui metode bernyanyi, guru 

mengenalkan sfat-sifat Allah. Guru memberikan contoh bernyanyi 

dengan syair sifat-sifat Allah, kemudian diikuti oleh peserta didik. 

Setelah, peserta didik hafal dengan nyanyian tersebut, guru dan peserta 

didik secara bersama-sama menyanyikannya. Pada akhir pertemuan 

guru memberikan penjelasan kepada peserta didik mengenai sifat-sifat 

Allah SWT yang wajib diketahui.  
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4) Tahfidz Hadis dan Surat-surat Pendek 

Metode pembelajaran Tahfidz merupakan metode pembelajaran 

dengan cara menghafal. Tujuan dari pembelajaran ini adalah agar 

peserta didik mampu menghafal dan mengerti arti dari hadis-hadis dan 

surat-surat pendek.  

Pelaksanaan pembelajaran ini dimulai dengan memberikan 

contoh hadis pendek seperti hadis tentang kebersihan dan tentang 

menuntut ilmu. Guru mengucapkan hadis satu persatu kemudian diikuti 

oleh peserta didik. Setelah peserta didik hafal, guru meminta salah satu 

peserta didik untuk maju ke depan kelas mengucapkan hadis yang baru 

saja dihafalkan.  

Evaluasi dari pelaksanaan pembelajaran ini adalah sebagian 

besar peserta didik mampu menghafal hadis-hadis pendek beserta 

artinya. Akan tetapi ada juga sebagian kecil peserta didik yang belum 

hafal, dan diberikan tugas untuk menghafal hadis tersebut dengan 

bimbingan kedua orangtuanya. 

5) Metode Karyawisata. 

Metode karyawisata adalah metode pembelajaran dengan 

pelaksanaan pendidikan agama Islam dengan meninjau atau mengamati 

tempat-tempat tertentu untuk hiburan sekaligus memperdalam ajaran 

Agama atau pengetahuan lainnya. Di PAUD Aisyiyah pelaksanaan 

pembelajaran ini biasanya dilakukan setiap hari Jumat atau Sabtu. 

Metode ini dilakukan dengan cara mengajak peserta didik untuk 
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berkeliling, berjalan bersama-sama dengan bimbingan dan pengawasan 

dari guru. 

Guru membimbing peserta didik untuk berjalan-jalan. Setelah 

sampai ditempat tertentu, misalnya dibawah pohon rindang, peserta 

didik diajak untuk beristirahat sambil memandangi lingkungan sekitar. 

Guru menanamkan akan keagungan Ciptaan Tuhan, mulai dari 

tumbuhan, hewan, manusia, langit, matahari, dan sebagainya. Semua 

makhluk yang ada di Bumi merupakan ciptaan Allah dan patut untuk 

dijaga, disayangi, dan dilestarikan. 

Selain menggunakan metode pembelajaran, pelaksanaan pendidikan 

Agama Islam di PAUD Aisyiyah juga menggunakan berbagai media-media 

yang dapat mendukung pelaksanaan pendidikan agama Islam. Media-media 

yang digunakan menurut penjelasan dari Ibu Nur adalah sebagai berikut: 

a) Media Gambar 

Gambar merupakan salah satu media yang menarik bagi anak-anak. 

gambar merupakan media grafis berbentuk visual yang digunakan untuk 

pembelajaran. Media ini menarik karena menggunakan desain dan 

warna-warna cerah yang tentunya disukai oleh anak-anak. media ini 

biasanya dikombinasikan dengan nyanyian, misalnya pada huruf 

hijaiyah. Pelaksanaan pendidikan yang ditujukan untuk pengenalan huruh 

Hijaiyah biasanya menggunakan gambar dan nyanyian sehingga anak-

anak lebih menyukai proses pelaksanaan pembelajaran ini. 
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b) Lingkungan 

Lingkungan menjadi media yang sangat menarik bagi anak. lingkungan 

sekitar mengajarkan anak untuk mengenali dunia sekitar dan keagungan 

Allah SWT dalam menciptakan Bumi dan segala isinya. Nilai karakter 

Islami dalam penggunaan lingkungan sekitar menjadi sangat kuat. Anak-

anak mengamati berbagai objek yang telah diciptakan Allah, guru 

memberikan penjelasan mengenai apa manfaat objek tersebut sehingga 

anak dapat mengenali dan mensyukuri atas nikmat yang diberikan oleh 

Allah.  

c) Buku, kertas, lem, dan gunting 

Media-media ini sering digunakan dalam kegiatan seni. Akan tetapi 

dalam pelaksanaan pendidikan agama Islam media ini juga sering 

digunakan untuk menggunting dan menempel huruf-huruf Hijaiyah. Nilai 

kerapihan dan kebersihan dalam menggunakan alat ini sangat ditekankan 

pada anak.  

Selain itu, banyak buku-buku yang menjadi referensi di PAUD 

Aisyiyah Iringmulyo. Buku-buku tersebut diantaranya adalah buku “Aku 

belajar Akhlak” yang ditulis oleh Umama, buku berjudul “Buku Pintar 

Anak Sholeh”, Buku Panduan Penddik Kurikulu 2013 untuk Anak Usia 

Dini (PAUD) dai Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, dan lain-lain. 
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c. Penutup 

Kegiatan penutup dalam pelaksanaan pendidikan agama Islam pada 

PAUD Aisyiyah dilakukan dengan melakukan refleksi dan 

menyimpulkan kegiatan belajar.  

d. Evaluasi 

Evaluasi pelaksanaan pendidikan Agama Islam di PAUD Aisyiyah dibagi 

menjadi dua bagian, pertama adalah evaluasi belajar dan kedua evaluasi 

keberhasilan proses pembelajaran (Keberhasilan Program). 

1) Evaluasi Hasil Belajar 

Hasil belajar pada pelaksanaan pendidikan agama Islam di PAUD 

Aisyiyah dilakukan dengan melihat ketercapaian tujuan pembelajaran 

Agama Islam. Tujuan pendidikan agama Islam ditujukan pada aspek-

aspek aqidah dan akhlak anak. pada aspek aqidah anak usia dini 

diharapkan mampu memiliki rasa cinta dan ketaqwaan terhadap 

Tuhan Yang Maha Esa melalui berbagai pengenalan lingkungan alam 

sekitar. Rasa syukur terhadap nikmat yang diberikan-Nya.  

Selain itu, nilai-nilai akhlak yang dapat diambil dari pelaksanaan 

pendidikan agama Islam juga tercermin dari nilai karakter anak 

seperti Disiplin, rapi, tertib, sosial, kepedulian terhadap kawan, 

empati, kebersihan, sopan santun, dan menghormati pada orang yang 

lebih tua. 
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2) Evaluasi Program 

Keberhasilan belajar anak tentunya tidak terlepas dar program yang 

dlakukan oleh guru, mulai dari perencanaan hingga evaluasi. Program 

yang telah dibuat perlu untuk dievaluasi sebagai pijakan untuk 

penyusunan program selanjutnya. Program-program yang belum 

terlaksana maupun program yang kurang maksimal perlu untuk 

diperbaiki. Biasanya evaluasi ini dilakukan dengan cara penilaian 

teman sejawat. 

 

2. Faktor Pendukung dan Penghambat Pelaksanaan Pendidikan Agama 

Islam di PAUD Aisyiyah Iringmulyo 

Dalam pelaksanaan pendidikan Agama tentu saja ada faktor pendukung 

dan penghambat proses terlaksananya pendidikan.  

a. Faktor Pendukung Pelaksanaan Pendidikan Agama Islam di PAUD 

Aisyiyah Iringmulyo 

Faktor pendukung yang dapat mempengaruhi pembelajaran 

pendidikan Agama Islam di PAUD Aisyiyah Iringmulyo adalah guru dan 

wali murid atau orangtua peserta didik itu sendiri. 

Guru menjadi faktor penting dalam pelaksanaan pendidikan Agama 

Islam itu sendiri. Guru merupakan fasilitator yang bertugas menyampaikan 

pesan-pesan pendidikan baik pendidikan moral, akhlak dan sebagainya 

haruslah memiliki kompetensi-kompetensi yang memadai.
56

 Guru-guru di 

                                                             
56

Wawancara dengan ibu Nur Srihari, pada tanggal 03 Agustus 2019.  
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PAUD Aisyiyah memiliki kualifikasi akademik yang memadai. Rata-rata 

guru di PAUD Aisyiyah memiliki gelar pendidikan yakni strata satu (S1). 

Hal ini menandakan bahwa kualitas guru di PAUD tersebut tidak 

diragukan lagi.  

Selain guru,, faktor penting lainya yang ikut mempengaruhi 

keberhasilan dalam pendidikan Agama Islam di PAUD Aisyiyah yakni 

orangtua atau wali murid. Orangtua sebagai wali murid sekaligus juga 

guru bagi peserta didik di lingkungan rumah atau keluarga menjadi kunci 

kesuksesan. Seyoganya, setelah peserta didik pulang sekolah, pendidikan 

Agama Islam menjadi tanggung jawab orangtua. Disinilah letak peranan 

orangtua sebagai guru pendidikan Agama Islam di rumah. Materi-materi 

pelajaran di sekolah hendaklah diulang atau dipelajari kembali di rumah, 

tugas orangtua adalah membantu peserta didik mengulang dan mengingat 

kembali materi pelajar di sekolah.
57

 

Selain itu, orangtua dan guru juga harus berkoordinasi atau 

bekerjasama dalam menanamkan pendidikan anak. Tanpa adanya 

koordinasi dan kerjasama dari guru maupun orangtua maka keberhasilan 

pendidikan Agama Islam kurang maksimal.
58

 Kerjasama antara guru dan 

orangtua peserta didik dapat terjalin melalui berbagai kegiatan, misalnya 

pertemuan rutin sebulan sekali untuk membahas perkembangan 

pendidikan anak, seminar parenting untuk orangtua wali murid, dan 

sebagainya. Melalui kegiatan-kegiatan tersebut maka orangtua akan 

                                                             
57

 Ibid 
58
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mengetahui sejauhmana perkembangan pendidikan Agama Islam anaknya 

di lingkungan sekolah dan sebaliknya, guru akan mengetahui bagaimana 

penerapan pendidikan agama anak di lingkup keluarga melalui informasi 

dari orangtua. 

b. Faktor Penghambat Pelaksanaan Pendidikan Agama Islam di PAUD 

Aisyiyah Iringmulyo 

Faktor yang menjadi penghambat pelaksanaan pendidikan Agama 

Islam adalah adanya Sains dan teknologi yang modern seperi gadget. 

Teknologi yang serba canggih dan menyediakan fitur layanan yang berupa 

permainan sangat mengganggu pelaksanaan pendidikan anak. Hal ini 

karena anak didik yang sudah memakai gadget akan sulit untuk dapat 

mengikuti pendidikan dengan baik. Selain itu, faktor penghambat lainnya 

juga berasal dari orangtua peserta didik yang kurang memperhatikan 

pendidikan anak.
59

 dengan demikian jelaslah bahwa, pelaksanaan 

pendidikan di PAUD Aisyiyah terlaksana dengan baik, hal ini ditandai 

dengan adanya berbagai metode-metode yang dilaksanakan dalam 

menanamkan pendidikan Agama Islam pada Anak usia Dini. 

 

  

                                                             
59

 Wawancara dengan Ibu Diah Apriyanti, pada tanggal 04 agustus 2019. 



 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di PAUD Aisyiyah 

Iringmulyo Metro Timur dapat disimpulkan bahwa pendidikan Agama Islam 

pada anak usia dini di lingkungan PAUD Aisyiyah Iringmulyo telah 

dilaksanakan dengan baik. Guru PAUD Aisyiyah Iringmulyo dalam 

pelaksanaan pendidikan Agama Islam menerapkan beberapa metode yakni 

metode bermain drama, bercerita atau berkisah, dan bernyanyi. Menurut guru, 

Usia dini merupakan Golden Age  masa-masa dimana peserta didik masih 

dalam tahap mencari pengetahuan dan memiliki rasa ingintahu yang besar, 

sehingga dengan penerapan metode yang baik akan membantu mempercepat 

pemahaman materi pendidikan Agama Islam. 

Nilai-nilai pendidikan Agama telah ditanamkan dalam pembelajaran. 

Pelaksanaan pendidikan Agama Islam  yang dilakukan guru dalam 

menggunakan berbagai metode, media, dan evaluasi pembelajaran. Media 

yang digunakan guru berupa buku, peralatan menggambar, dan lingkungan 

sekitar. Media-media ini dapat digunakan dalam penanaman pendidikan 

Agama. Contohnya pada penggunaan lingkungan sekitar atau alam sekitar. 

Peserta didik diajarkan untuk selalu bersyukur terhadap segala yang 

diciptakan Allah SWT, selain itu, dengan melakukan kegiatan diluar ruangan 
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peserta didik dapat mengenali alam lebih baik sebagai wujud kekaguman dan 

keagungan Allah SWT.  

Evaluasi pelaksanaan pembelajaran dilihat dari keberhasilan peserta 

didik dalam tujuan pembelajaran. Keberhasilan dalam pelaksanaan 

pendidikan Agama Islam ditekankan pada nilai akhlak atau budi pekerti dan 

aqidah. Keberhasilan pendidikan Agama Islam terwujud dari nilai kesopanan 

kepada kedua orangtua atau pada orang lain yang lebih tua, teman, dan guru. 

Sedangkan nilai-nilai akidah berupa ketaqwaan dan kecintaan terhadap Allah 

dan Rasulnya melalui pengintegrasian dalam doa dan sholawat nabi. 

 

B. Saran 

Setelah melakukan penelitian mengenai pelaksanaan pendidikan Agama 

Islam untuk anak usia dini di PAUD Aisyiyah, maka peneliti menyarankan 

kepada: 

1. Guru PAUD 

Agar terus meningkatkan kualitas pembelajaran Agama Islam, sehingga 

tidak terpaku oleh beberapa metode pembelajaran saja. Guru sebaiknya 

mencoba menerapkan metode karyawisata seperti berkunjung ke tempat-

tempat bernuansa Keislaman untuk menambah wawasan dan pengetahuan 

peserta didik mengenai Agama Islam.  

2. Orangtua 

Agar dapat memperhatikan pendidikan Agama bagi anak, mengajarkan 

kembali apa yang sudah didapatkan dari sekolah, sehingga peserta didik 
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tidak akan lupa, membimbing anak dan mengajarkan serta menanamkan 

nilai-nilai Keislaman. 

3. Sekolah PAUD Aisyiyah Iringmulyo 

Agar selalu mendukung kegiatan pembelajaran Agama Islam di Sekolah 

dengan melengkapi sarana dan prasaran belajar, memperhatikan 

kesejahteraan guru, dan meningkatkan kenyamanan lingkungan untuk 

proses belajar mengajar. 

4. Peneliti selanjutnya 

Agar peneliti selanjutnya menjadikan hasil penelitian ini sebagai referensi 

dengan melihat kesesuaian variabelnya. Atau agar peneliti lebih 

mengembangkan penelitian lebih lanjut dengan menambahkan variabel  

lain yang relevan. 
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PETIKAN WAWANCARA 

 

 

Nama Narasumber : Dian Ariyanti 

 

Tanggal  : 04 Agustus 2019  

 

Lokasi   : PAUD Aisyiyah Iringmulyo 

 

 

No Pertanyaan Deskripsi Jawaban 

1.  Menurut anda apakah arti 

pendidikan agama Islam? 

Pendidikan Islam adalah pendidikan yang 

mengajarkan nilai-nilai keislaman pada 

anak sehingga ia dapat mengenal nilai 

ibadah, akhlak, sopan santunnya.  

2.  Apakah peran penting dari 

pendidikan agama bagi 

kehidupan ? 

Peran penting Agama Islam sangat penting 

karena Agama adalah Rahmatan lil‟alamin, 

sehingga dapat seimbang antara kehidupan 

dunia dan akhirat. 

3.  Sejak kapan pendidikan 

Agama Islam itu perlu 

untuk ditanamkan? 

Sejak usia dini, bahkan semenjak dalam 

kandungan. Dimulai sejak dini hingga 

dewasa 

4.  Dalam melaksanakan 

pendidikan Agama Islam di 

PAUD, apa sajakah metode 

yang digunakan supaya 

Anak Usia Dini bisa 

mengikuti pembelajaran 

dengan baik? 

Metode Pembelajaran sangat banyak 

diantaranya, bermain drama sehingga dapat 

menyampaikan, bercerita, melalui bermain, 

lagu-lagu mengenalkan huruf dan angka. 

5.  Apakah dalam 

pembelajaran Agama 

Islam, Anak-anak dapat 

mengikutnya dengan baik? 

Insya Allah dapat mengikuti dengan baik 

seiiring dengan metode yang menarik. 

6.  Apa Fungsi Pendidikan 

Agama Islam yang anda 

harapkan untuk Anak Usia 

dini? 

Fungsi pendidikan Agama Islam yakni 

untuk mengajarkan pembiasaan diri dalam 

kehidupan beragama sejak dni 

7.  Apa tujuan pelaksanaan 

pendidikan Agama Islam 

pada Anak Usia Dini? 

Tujuannya untuk menanamkan nilai-nilai 

moral, agama, budi pekerti, dan akhlak 

sopan santun yang baik dengan sesama, 



 

baik kepada orang yang lebih tua maupun 

sebaya. 

8.  Apakah sajakah faktor 

pendukung keberhasilan 

pendidikan Agama Islam 

pada PAUD Aisyiyah? 

Faktor pendukungnya adalah guru yang 

mendidik dan mengajar di kelas dan 

orangtua. Orangtua dan guru harus saling 

bekerjasama dan bersinergi untuk 

memantau peserta didik 

9.  Apa sajakah Faktor 

penghambat dalam 

melaksanakan pendidikan 

agama Islam di PAUD 

Aisyiyah? 

Faktor penghambat diantaranya adalah 

teknologi yang berkembang seperti main 

gadget, televisi, dan game. 

Kurangnya kepedulian orangtua untuk 

selalu mengawasi dan mengulang kembali 

materi pelajaran di rumah 

10.  Selain guru, apakah ada 

pihak yang terlibat dalam 

melaksanakan pendidikan 

Agama di PAUD Aisyiyah 

Peran serta anggota selain guru yakni ada 

dinas terkait, dinas kesehatan, dan dari 

kemuhammadiyahan. 

 

  



 

OBSERVASI 

PELAKSANAAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DI PAUD AISYIYAH IRINGMULYO METRO TIMUR 

 

NAMA OBSERVER : SURATI 

JENIS KELAMIN  : Perempuan 

HARI/TANGGAL : Senin, 05 Agustus 2019 

 

Petunjuk Pengisian: 

 

1. Isilah identitas anda secara lengkap terlebih dahulu 

2. Berilah tanda silang (√) pada jawaban sesuai dengan pengamatan 

3. Pertimbangkan baik-baik setiap Aspek Observasi 

 

 

NO. Fokus Aspek yang di observasi Ya Tidak Deskripsi Hasil Observasi 

1. Pelaksanaan Pendidikan 

Agama Islam 

 

Tahap Persiapan. 

a. Sarana dan prasarana 

b. Bahan (materi) 

 

√ 

√ 

  

 

Guru memiliki RPP, bahan atau materi yang 

akan diberikan kepada peserta didik.  



 

NO. Fokus Aspek yang di observasi Ya Tidak Deskripsi Hasil Observasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

c. RPP 

d. Media/alat yang digunakan 

e. Memberikan motivasi 

√ 

√ 

√ 

Tahapan Pelaksanaan  Pendidikan Agama 

Islam. 

a. Kesesuaian RPP dan pelaksanaan 

b. Penggunaan metode  

c. Penggunaan Media 

d. Mengubah pelaksanaan/tidak sesuai 

RPP  

 

 

 

√ 

√ 

√ 

√ 

  

 

Guru melaksanakan pembelajaran sesuai 

dengan RPP yang telah dibuat dan 

menggunakan metode yang sesuai dengan 

RPP, guru tidak mengubah pelaksanaan 

pembelajaran, akan tetapi ada sedikit 

tambahan dalam pelaksanaan pembelajaran 

yang tidak tercantum pada RPP 

Evaluasi. 

a. Evaluasi Hasil 

b. Evaluasi Program 

 

√ 

√ 

 Guru melakukan evaluasi keberhasilan 

pembelajaran dengan cara mengecek 

pemahaman materi pada peserta didik,  

 

Guru mengevaluasi program dengan cara 

penilaian teman sejawat. 

 

Keterangan: 

Ya   : Ada (sesuai Standar) 

Tidak : Tidak ada (belum sesuai standa
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